
Perkuat  Bacaleg  2024,  PDI-P
Perjuangan Sulbar Gelar Rapat
Koordinasi.
MAMUJU – DPD Partai PDI Perjuangan Sulawesi barat menggelar
Rapat  Koordinasi  tehnis  pembahasan  bakal  calon  legislatif.
Rapat  tersebut  dilaksanakan  di  hotel  Maleo  Mamuju,  Rabu
(8/3/2023).

Kegiatan  ini  dihelat  dalam  rangka  menyusun  sekaligus
memperkuat bakal caleg DPRD kabupaten dan Provinsi partai PDIP
Sulbar.

Rapat  yang  dilaksanakan  secara  tertutup  ini  dihadiri  DPP
Partai PDI Perjuangan serta seluruh kader dan pengurus partai
PDIP Perjuangan Sulawesi barat.

Ketua  DPD  PDIP  Perjuangan  Sulawesi  barat  Agus  Ambo  Djiwa
mengatakan,  rapat  tersebut  membahas  terkait  masalah  Bakal
Caleg  Kabupaten,  Provinsi,  dan  target-target  yang  kita
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sepakati bersama -sama.

Olehnya itu, para bakal caleg tersebut diverifikasi langsung
oleh DPP berdasarkan peraturan partai PDIP Perjuangan nomor 25
tahun  2018  terkait  bagaimana  penyusunan  caleg  baik  dari
keterwakilan perempuan dan sebagainya.

“Poin-poin verifikasi Caleg adalah, kriteria calon tersebut
apa, nilai skornya berapa, dan kenapa ditempatkan pada posisi
tertentu. Nah itu salah satu yang kita bahas bersama dan sudah
dimatangkan semua bakal caleg tersebut,” kata Agus Ambo Djiwa
yang diwawancarai usai rapat

Menurut mantan bupati Pasangkayu dua periode itu, Hal ini
melibatkan  DPP  sebab  pokok  dari  kegiatan  ini  merupakan
kebijakan DPP partai PDIP Perjuangan.

“Karena ini merupakan kebijakan DPP dan dia yang menentukan,
kita hanya melakukan presentase, dengan nilai DPP 60 persen,
provinsi 30 persen, dan kabupaten 10 persen,” tuturnya

Dari semua caleg ini diusulkan ole DPC dan diversifikasi oleh
pusat akan tetapi diklasifikasi kembali oleh DPC.

”Misalnya, DPC kenapa kamu usulkan nama ini, apa pertimbangan
mu,  dan  bagaimana  basis  massanya,  darimana  dan  apa  latar
belakangnya ,” jelas Agus Ambo Djiwa. (Sir)


